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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran modal sosial 

dalam memelihara toleransi antarumat Islam dan Buddha di Desa 

Tegal Maja, Kabupaten Lombok Utara. Di tengah meningkatnya 

tantangan polarisasi agama, Desa Tegal Maja menunjukkan 

ketahanan sosial yang unik melalui harmoni lintas iman yang 

berkelanjutan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dokumentasi, dan 

wawancara mendalam dengan tokoh agama, pemuda, serta 

masyarakat setempat. Analisis data dilakukan melalui tahap 

kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

kerangka teori modal sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

praktik toleransi di Desa Tegal Maja dikonstruksi oleh tiga dimensi 

utama modal sosial: (1) Kepercayaan (trust) interpersonal yang kuat 

dalam pengelolaan sumber daya bersama; (2) Norma (norms) kearifan 

lokal seperti tradisi Begawe dan permainan Begasing yang berfungsi 

sebagai kontrol sosial kolektif; serta (3) Jaringan (networks) sosial yang 

inklusif melalui organisasi Karang Taruna yang menjembatani 

perbedaan identitas dogmatis. Sintesis temuan menegaskan bahwa 

integrasi antara modal sosial tradisional dan modern menciptakan 

struktur bridging social capital yang resilien. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa moderasi beragama berbasis kultural di tingkat 

akar rumput menjadi kunci utama dalam membangun imunitas sosial 

terhadap konflik. Implikasi dari studi ini menawarkan model penguatan 

kohesi sosial bagi wilayah multikultural lainnya di Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Keberagaman agama di Indonesia merupakan realitas sosiologis yang 
menempatkan bangsa ini dalam posisi unik sekaligus menantang di bawah naungan 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Di satu sisi, kemajemukan adalah 
kekayaan identitas nasional, namun di sisi lain, ia menyimpan potensi fragmentasi 
jika tidak dikelola dengan prinsip moderasi yang tepat. Dalam dekade terakhir, 
tantangan masyarakat multikultural semakin kompleks seiring dengan menguatnya 
politik identitas, penyebaran paham eksklusivisme, dan polarisasi di media sosial 
yang sering kali menggerus nilai-nilai kebersamaan (Arifinsyah et al., 2020; 
Wardani, 2025). Fenomena intoleransi yang muncul di berbagai wilayah Indonesia 
menunjukkan bahwa harmoni sosial bersifat dinamis dan memerlukan upaya 
penguatan berkelanjutan (Hanafi, 2021). Oleh karena itu, keberhasilan menjaga 
kerukunan dalam masyarakat plural sangat bergantung pada kemampuan 
komunitas lokal dalam mentransformasikan perbedaan teologis menjadi kekuatan 
kolektif melalui dialog interaktif dan kolaborasi lintas iman (Faisal & Rais, 2022). 

Dalam perspektif sosiologi, ketahanan masyarakat dalam menghadapi potensi 
gesekan sosial dapat dibedah secara mendalam melalui lensa Modal Sosial. Robert 
Putnam menekankan bahwa modal sosial terdiri dari unsur kepercayaan (trust), 
norma-norma (norms), dan jaringan (networks) yang berfungsi memfasilitasi 
tindakan terkoordinasi demi efisiensi masyarakat. Dalam konteks kerukunan 
beragama, modal sosial bertindak sebagai jembatan (bridging social capital) yang 
memungkinkan individu dari latar belakang iman berbeda untuk melampaui batas-
batas primordial demi kepentingan bersama (Suharko & dkk., 2021). Kepercayaan 
timbal balik yang terbangun melalui interaksi rutin menciptakan ruang aman bagi 
perbedaan, sementara norma kolektif berbasis kearifan lokal bertindak sebagai 
instrumen kontrol sosial yang mencegah eskalasi konflik (Pabbajah & dkk., 2020; 
Syahra, 2020). Jaringan sosial yang inklusif, baik yang bersifat formal melalui 
lembaga desa maupun informal melalui pergaulan harian, memperkuat ikatan ini 
dengan menyediakan saluran komunikasi yang efektif untuk resolusi konflik di 
tingkat akar rumput (Coleman, 1988). 

Desa Tegal Maja yang terletak di Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok 
Utara, muncul sebagai sebuah "laboratorium sosial" yang luar biasa karena 
keberhasilannya merajut kerukunan organik antara umat Islam dan Buddha. Di 
tengah dinamika sosial di Pulau Lombok yang kerap dipersepsikan melalui 
kacamata identitas keagamaan yang kaku, Desa Tegal Maja menunjukkan anomali 
positif di mana kedua kelompok agama besar ini telah hidup berdampingan secara 
damai dalam rentang waktu yang lama. Fenomena ini tidak sekadar tercermin 
dalam ketiadaan konflik fisik (toleransi pasif), tetapi mewujud dalam kolaborasi aktif 
pada berbagai sektor kehidupan, mulai dari dukungan politik lokal, pengelolaan 
sumber daya air bersama, hingga partisipasi dalam ritual sosial (Zuhdi, 2022). 
Keunikan lokus ini menegaskan bahwa moderasi beragama di tingkat pedesaan 
bukan sekadar wacana kebijakan pemerintah, melainkan sebuah praktik hidup yang 
telah terinternalisasi secara kultural dalam keseharian masyarakat Sasak di 
Lombok Utara (Fahrurrozi & Mahfuz, 2021; Sujana, 2021).  

Meskipun diskursus mengenai toleransi di Indonesia telah banyak dilakukan, 
sebagian besar studi terdahulu cenderung terjebak pada peran elit agama atau 
intervensi kebijakan top-down. Artikel ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan 
menitikberatkan pada mekanisme modal sosial yang berakar pada kearifan lokal 
(local wisdom) spesifik, seperti tradisi Begasing dan praktik Begawe, sebagai 
instrumen utama pemeliharaan toleransi. Tradisi-tradisi ini bukan hanya dipandang 
sebagai aktivitas seremonial atau hiburan semata, melainkan merupakan "ruang 
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ketiga" yang cair di mana identitas dogmatis melebur ke dalam identitas komunal 
sebagai satu warga desa (Muliadi & Zulkifli, 2020). Fokus pada integrasi melalui 
permainan tradisional dan gotong royong sosial memberikan perspektif baru bahwa 
kerukunan yang paling resilien justru sering kali tumbuh dari akar budaya yang lebih 
tua dibandingkan sekat-sekat agama (Manshur & Hamdani, 2021; Sutiyono, 2021). 
Selain itu, keterlibatan aktif organisasi pemuda seperti Karang Taruna menjadi 
dimensi penting dalam regenerasi nilai-nilai toleransi tersebut (Nurdin & Rohmana, 
2022).  

Berdasarkan pemaparan tersebut, permasalahan mendasar yang hendak 
dikaji dalam artikel ini adalah bagaimana mekanisme kerja modal sosial khususnya 
pada aspek kepercayaan, norma, dan jaringan pada masyarakat Islam dan Buddha 
di Desa Tegal Maja sehingga mampu menciptakan stabilitas sosial yang kokoh. 
Artikel ini bertujuan untuk memetakan manifestasi modal sosial tersebut serta 
menganalisis kontribusinya dalam memperkuat ketahanan sosial masyarakat 
multikultural. Melalui kajian ini, diharapkan ditemukan sebuah model empiris 
mengenai "Harmoni Akar Rumput" yang dapat menjadi rujukan bagi daerah lain di 
Indonesia dalam membangun integrasi sosial berbasis kekuatan internal komunitas 
dan revitalisasi kearifan lokal (Assagaf & dkk., 2023).  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
mengeksplorasi secara mendalam fenomena modal sosial dalam praktik toleransi 
di Desa Tegal Maja. Pendekatan ini dipilih untuk memahami makna di balik interaksi 
sosial dan pengalaman subjektif masyarakat dalam latar alami (Creswell & Poth, 
2021; Silverman, 2021). Fokus kajian diarahkan pada mekanisme kerja 
kepercayaan, norma, dan jaringan sebagai instrumen pemelihara harmoni lintas 
agama (Yin, 2018). Lokus penelitian berada di Desa Tegal Maja, Kecamatan 
Tanjung, Kabupaten Lombok Utara, yang dipilih secara purposive karena 
karakteristik unik kerukunan Islam-Buddha di wilayah tersebut (Sugiyono, 2019). 
Informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, meliputi tokoh 
agama, tokoh masyarakat, pengurus Karang Taruna, dan warga setempat untuk 
memastikan kedalaman dan validitas data (Bungin, 2021). Data dikumpulkan 
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Untuk 
menjamin keabsahan temuan, dilakukan triangulasi sumber dan teknik (Noble & 
Heale, 2019). Analisis data menerapkan model interaktif  (Miles et al., 2014). yang 
terdiri dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Melalui tahapan ini, data diolah secara sistematis untuk 
menghasilkan temuan yang otentik mengenai peran modal sosial di lokasi 
penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Unsur Kepercayaan (Trust) dalam Interaksi Sosial 
Kepercayaan (trust) merupakan pilar fundamental dalam struktur modal sosial 

yang memungkinkan terjalinnya kerja sama tanpa adanya rasa curiga di antara 
kelompok yang berbeda identitas. Di Desa Tegal Maja, kepercayaan antara umat 
Islam dan Buddha tidak tumbuh secara instan, melainkan dikonstruksi melalui 
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sejarah panjang interaksi sosial dan ketergantungan ekonomi-ekologis. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan ini memanifestasikan dirinya dalam 
dua bentuk utama: kepercayaan interpersonal dalam kehidupan sehari-hari dan 
kepercayaan institusional terhadap tokoh agama serta perangkat desa (Nanda 
Fibilya, 2025; Pabbajah & dkk., 2020).  

Salah satu manifestasi paling nyata dari unsur kepercayaan ini adalah dalam 
pengelolaan sumber daya alam bersama, khususnya sistem saluran pipa air bersih. 
Masyarakat Muslim dan Buddhis saling memercayai dalam hal distribusi dan 
pemeliharaan infrastruktur air tanpa ada dominasi oleh salah satu kelompok agama. 
Rasa percaya ini menjadi "pelumas" sosial yang meminimalisir potensi konflik 
perebutan sumber daya (Zhu & Wang, 2025).   Kondisi ini diperkuat oleh pernyataan 
salah satu tokoh masyarakat yang menjelaskan bagaimana prinsip berbagi ini 
dijalankan: 

"Di sini, masalah air atau urusan kebun tidak pernah memandang agama. 
Kami percaya bahwa jika kita menjaga hak orang lain, maka hak kita juga akan 
dijaga. Umat Buddha dan Muslim sering iuran bersama untuk perbaikan pipa 
air, dan tidak ada yang saling mencurigai tentang siapa yang memakai lebih 
banyak." (Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Bapak A, 2025). 
Selain pada aspek ekonomi, kepercayaan juga tercermin dalam 

penghormatan terhadap ruang dan waktu ibadah. Masyarakat Muslim memercayai 
bahwa keberadaan Vihara tidak akan mengganggu aktivitas keislaman mereka, 
begitu pula sebaliknya. Kepercayaan ini lahir dari kesepakatan nilai bahwa 
perbedaan ritual adalah wilayah privat, sementara harmoni desa adalah wilayah 
publik yang harus dijaga bersama (Rohmah et al., 2025).  

Penempatan kepercayaan ini juga terlihat dalam kontestasi politik lokal atau 
pemilihan kepala dusun. Masyarakat cenderung memilih pemimpin berdasarkan 
kapasitas dan kejujuran, bukan berdasarkan sentimen agama (Susanti, 2023). Hal 
ini menunjukkan bahwa trust di Desa Tegal Maja telah mencapai tahap bridging 
social capital (modal sosial menjembatani), di mana kepercayaan melintasi batas-
batas kelompok (out-group trust) (Putnam, 2000). Fenomena ini ditegaskan oleh 
seorang informan dari pihak pemuda: 

"Saat pemilihan atau rapat desa, kami lebih melihat siapa yang bisa bekerja 
untuk desa. Saya sebagai Muslim tidak ragu jika dipimpin atau bekerja sama 
dengan teman-teman dari Buddha dalam kepanitiaan desa, karena kami 
sudah saling tahu sifat masing-masing sejak kecil." (Wawancara dengan 
Pengurus Karang Taruna, Bapak B, 2025). 
Secara teoretis, tingginya tingkat kepercayaan ini menurunkan biaya transaksi 

sosial (social transaction costs) karena masyarakat tidak memerlukan aturan formal 
yang kaku atau pengawasan ketat untuk menjamin ketertiban (Calcagno & Jackson, 
2026). Kepercayaan berfungsi sebagai kontrol sosial internal yang memastikan 
setiap warga, baik Muslim maupun Buddhis, bertindak sesuai dengan ekspektasi 
moral komunitas Tegal Maja yang menjunjung tinggi toleransi. 

Norma dan Nilai dalam Praktik Toleransi (Norms) 
Norma sosial dalam kerangka modal sosial berfungsi sebagai aturan kolektif 

yang memandu perilaku individu agar selaras dengan kepentingan komunitas. Di 
Desa Tegal Maja, norma toleransi tidak hanya bersumber dari hukum formal, 
melainkan berakar kuat pada nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom) yang telah 
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diwariskan secara turun-temurun. Norma ini menciptakan ekspektasi bahwa setiap 
warga, tanpa memandang agama, berkewajiban menjaga harmoni dan saling 
membantu dalam peristiwa sosial maupun personal (Ari et al., 2024; Umam & Haris, 
2013). 

Salah satu instrumen norma yang paling dominan adalah tradisi "Begawe" 
(hajatan/gotong royong). Dalam tradisi ini, sekat agama melebur dalam identitas 
kekeluargaan. Ketika warga Muslim mengadakan acara, warga Buddhis secara 
sukarela datang membantu (ngayah), demikian pula sebaliknya. Norma ini 
menciptakan hukum tidak tertulis mengenai timbal balik sosial (reciprocity) yang 
kuat. Praktik ini sejalan dengan temuan bahwa kearifan lokal di Nusa Tenggara 
Barat sering kali menjadi benteng pertahanan terakhir dalam membendung 
radikalisme dan intoleransi di tingkat akar rumput (Noorhayati, 2020).  

Selain Begawe, tradisi "Begasing" (permainan gasing tradisional) menjadi 
ruang normalisasi interaksi lintas iman. Dalam permainan ini, aturan yang berlaku 
adalah aturan sportivitas yang universal, bukan dogma agama. Begasing 
menciptakan ruang publik yang cair di mana masyarakat dapat berkomunikasi 
secara egaliter. Hal ini membuktikan bahwa budaya dapat berfungsi sebagai 
jembatan yang menghubungkan dua entitas agama yang berbeda melalui hobi dan 
nilai estetika bersama (Sidik, 2017). Seorang tokoh pemuda menjelaskan 
bagaimana norma ini bekerja: 

"Kalau sudah di lapangan begasing, tidak ada lagi sebutan ini orang Muslim 
atau ini orang Buddha. Semuanya pemain. Kami punya aturan main yang 
dihormati bersama. Jika ada perselisihan di lapangan, diselesaikan saat itu 
juga dengan musyawarah. Inilah yang membuat kami tetap rukun meskipun di 
luar lapangan kami berbeda cara berdoa." (Wawancara dengan Pemain 
Begasing, Bapak D 2025). 
Norma-norma ini juga mencakup aspek perlindungan terhadap minoritas. 

Terdapat nilai kolektif yang menekankan bahwa menyakiti tetangga yang berbeda 
agama adalah pelanggaran terhadap "norma kedesaan" yang sangat memalukan. 
Dalam perspektif akademik, norma semacam ini disebut sebagai moral economy 
masyarakat pedesaan, di mana reputasi sosial ditentukan oleh sejauh mana 
seseorang dapat menjaga kedamaian dengan lingkungan sekitarnya (Perchard et 
al., 2025). Penempatan kutipan wawancara di bawah ini memperkuat bagaimana 
norma perlindungan ini terinternalisasi: 

"Orang tua kami selalu berpesan, meskipun kita beda agama, tapi kita satu 
nenek moyang dan satu tanah kelahiran. Jadi, kalau ada orang luar yang ingin 
mengadu domba, kami warga Tegal Maja pasti bersatu membela desa kami 
terlebih dahulu." (Wawancara dengan Warga Desa, Bapak S, 2025). 
Secara keseluruhan, norma dan nilai di Desa Tegal Maja berperan sebagai 

sistem kendali sosial yang preventif. Norma ini memastikan bahwa setiap potensi 
gesekan dapat diredam melalui mekanisme internal komunitas sebelum berubah 
menjadi konflik terbuka. Integrasi antara nilai-nilai agama yang moderat dan 
kearifan lokal Sasak menciptakan struktur sosial yang resilien terhadap pengaruh 
eksternal yang bersifat memecah belah (Sändig, 2021).   

Jaringan Sosial sebagai Perekat (Networks) 
Jaringan sosial (networks) merupakan dimensi dinamis dari modal sosial yang 

memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antarindividu maupun kelompok. Di Desa 
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Tegal Maja, jaringan sosial tidak hanya terbentuk secara alami melalui hubungan 
ketetanggaan, tetapi juga dikonstruksi secara formal melalui organisasi 
kemasyarakatan yang inklusif. Jaringan ini berfungsi sebagai jembatan (bridging) 
yang menghubungkan komunitas Muslim dan Buddhis dalam satu visi 
pembangunan desa yang harmonis (Dari & Zubair, 2024; Mondesir, 2023) 

Kekuatan jaringan sosial yang paling menonjol di Desa Tegal Maja adalah 
peran Karang Taruna. Organisasi pemuda ini menjadi wadah artikulasi kepentingan 
bersama tanpa memandang latar belakang keyakinan. Melalui Karang Taruna, 
pemuda Muslim dan Buddhis terlibat aktif dalam kepanitiaan hari besar nasional, 
perayaan desa, hingga aksi sosial. Keterlibatan lintas iman dalam satu struktur 
organisasi formal ini sangat krusial untuk mencegah segregasi sosial sejak usia 
muda dan memastikan regenerasi nilai toleransi tetap terjaga. Seorang pengurus 
pemuda menekankan pentingnya wadah ini: 

"Karang Taruna bagi kami adalah rumah bersama. Di sini kami tidak bicara 
soal ritual ibadah masing-masing, tapi bicara soal bagaimana memajukan 
desa. Kalau ada teman yang dari Buddha butuh bantuan untuk acara di 
dusunnya, kami yang Muslim ikut turun membantu, begitu juga sebaliknya. 
Jaringan pertemanan inilah yang membuat isu-isu provokasi dari luar tidak 
laku di desa kami." (Wawancara dengan Pengurus Karang Taruna, [Tanggal]). 
Selain organisasi formal, jaringan sosial informal juga terbentuk melalui 

interaksi di pasar, lahan pertanian, dan pertemuan rutin antar tokoh agama. 
Jaringan komunikasi yang terbuka antara Kiai (tokoh Islam) dan Pandita (tokoh 
Buddha) menjadi mekanisme deteksi dini jika muncul bibit-bibit kesalahpahaman di 
masyarakat. Komunikasi intensif ini menciptakan bonding (ikatan) yang kuat di 
tingkat elit yang kemudian merembes ke tingkat akar rumput (Sazak, 2020). 
Efektivitas jaringan ini dalam resolusi konflik lokal sangat tinggi, karena setiap 
masalah diselesaikan melalui dialog sebelum menyentuh ranah hukum formal. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa jaringan sosial di Desa Tegal Maja 
memiliki daya lentur yang kuat karena didukung oleh kedekatan emosional sebagai 
sesama warga asli Lombok Utara. Jaringan ini menciptakan "keamanan kolektif", di 
mana warga Muslim merasa ikut bertanggung jawab atas keamanan Vihara, dan 
warga Buddhis turut menjaga kenyamanan lingkungan saat Ramadan atau hari raya 
Idul Fitri (Hasanah, 2023). Hal ini ditegaskan oleh salah satu warga: 

"Hubungan kami sudah seperti saudara. Kalau ada masalah kecil, kami 
langsung bicara di berugak (balai pertemuan). Jaringan informasi di sini 
sangat cepat, jadi kalau ada orang luar yang mencurigakan atau ingin merusak 
ketenangan desa, kami semua sudah tahu dan kompak menolaknya." 
(Wawancara dengan Warga Desa, Bapak Z, 2025). 
Secara teoretis, jaringan sosial di Desa Tegal Maja membuktikan bahwa 

keberadaan kanal-kanal interaksi yang sehat mampu mengonversi potensi konflik 
menjadi kerja sama yang produktif. Jaringan yang inklusif ini menjadi kunci bagi 
ketahanan sosial masyarakat desa dalam menghadapi arus radikalisme atau politik 
identitas yang sering kali masuk melalui celah minimnya komunikasi antarumat 
beragama (Keskintürk, 2022).  

Sintesis Modal Sosial sebagai Basis Ketahanan Sosial 
Sintesis terhadap temuan penelitian di Desa Tegal Maja menegaskan bahwa 

ketahanan masyarakat multikultural bukanlah sebuah kondisi statis yang terberi 
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(given), melainkan sebuah pencapaian dinamis yang terus diproduksi melalui 
interdependensi antara unsur kepercayaan (trust), norma (norms), dan jaringan 
sosial (networks). Secara teoretis, fenomena ini mengonfirmasi bahwa modal sosial 
tidak sekadar berfungsi sebagai pelumas interaksi ekonomi, tetapi bertransformasi 
menjadi mekanisme pertahanan mandiri (self-defense mechanism) komunitas yang 
mampu menetralisir potensi fragmentasi sosial akibat perbedaan teologis (Rosas et 
al., 2022). Kepercayaan interpersonal yang telah terakumulasi dalam lintasan 
sejarah panjang masyarakat Tegal Maja menjadi prakondisi krusial bagi efektivitas 
norma kearifan lokal. Dalam konteks ini, kepercayaan bertindak sebagai modalitas 
psikologis yang menurunkan kecurigaan antar-kelompok, sehingga masyarakat 
secara kolektif bersedia menaati aturan tidak tertulis dan konsensus sosial demi 
menjaga stabilitas komunal (Brown-Iannuzzi et al., 2021).  

Lebih jauh lagi, sinergi antara ketiga unsur modal sosial tersebut menciptakan 
apa yang disebut sebagai social resilience atau ketahanan sosial yang bersifat 
organik. Kepercayaan yang kuat melahirkan kepatuhan terhadap norma, sementara 
jaringan sosial yang inklusif baik melalui saluran formal seperti Karang Taruna 
maupun informal seperti tradisi Begasing  menyediakan ruang bagi penegakan 
norma tersebut secara konsisten (Brannen & O’Connell, 2022). Efektivitas modal 
sosial di lokasi penelitian membuktikan bahwa ketika sebuah komunitas memiliki 
tingkat kepercayaan lintas iman yang tinggi, maka "biaya transaksi sosial" untuk 
memelihara perdamaian menjadi jauh lebih murah karena konflik-konflik kecil dapat 
diredam melalui mekanisme dialog internal sebelum menyentuh ranah hukum 
formal. Dengan demikian, kerukunan di Desa Tegal Maja merupakan representasi 
dari keberhasilan masyarakat dalam mengonversi modal budaya menjadi instrumen 
integrasi sosial yang resilien terhadap pengaruh polarisasi dari luar desa. 

Lebih lanjut, integrasi antara modal sosial tradisional yang bermanifestasi 
dalam nilai-nilai kolektif seperti Begawe dan Begasing, dengan struktur modal sosial 
modern yang diwakili oleh organisasi Karang Taruna, menciptakan sebuah 
arsitektur bridging social capital (modal sosial menjembatani) yang sangat resilien. 
Dalam konteks Desa Tegal Maja, kearifan lokal berfungsi sebagai "akar" yang 
memberikan legitimasi kultural, sementara organisasi modern berperan sebagai 
"saluran" yang mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam dinamika kontemporer. 
Diskusi ini memperkuat argumen sosiologis bahwa kerukunan yang berkelanjutan 
di tingkat akar rumput jauh lebih ditentukan oleh kekuatan horisontal antarwarga 
melalui mekanisme grassroots daripada sekadar bergantung pada intervensi 
kebijakan vertikal yang bersifat top-down dari pemerintah (Ishaq et al., 2025). 
Sinergi ini menunjukkan bahwa institusi lokal yang inklusif mampu menjembatani 
perbedaan identitas dengan cara yang lebih organik dan persuasif dibandingkan 
dengan regulasi formal yang sering kali kaku. 

Pola hubungan di Tegal Maja secara empiris membuktikan bahwa ketika 
jaringan sosial bersifat inklusif dan merambah ke berbagai lapisan generasi, "biaya 
transaksi sosial" untuk resolusi konflik menjadi sangat rendah. Hal ini terjadi karena 
tersedianya kanal komunikasi yang selalu terbuka serta tumbuhnya rasa saling 
memiliki (sense of belonging) yang melampaui identitas dogmatis sempit (Thomas, 
2022). Dalam perspektif modal sosial, jaringan yang terbentuk di lapangan 
Begasing atau dalam kepanitiaan Karang Taruna menciptakan ikatan emosional 
yang berfungsi sebagai peredam kejut (buffer) saat terjadi ketegangan sosial di luar 
desa. Alih-alih merespons perbedaan dengan eksklusivisme, masyarakat justru 
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menggunakan jaringan ini untuk mengonfirmasi kebenaran informasi dan meredam 
provokasi (Bouma et al., 2008). Dengan demikian, keberadaan "ruang ketiga" yang 
cair di mana ritual budaya dan organisasi sosial bertemu menjadi kunci utama 
mengapa masyarakat Tegal Maja mampu mempertahankan kohesi sosialnya di 
tengah arus disrupsi informasi dan politik identitas yang kian menguat di tingkat 
nasional (Williams & Hipp, 2019).  

Temuan ini pada akhirnya memberikan kontribusi signifikan terhadap 
diskursus moderasi beragama di Indonesia dengan menawarkan model "Moderasi 
Berbasis Kultural" yang bersifat organik. Berbeda dengan pendekatan formal-
legalistik yang sering kali bersifat artifisial, modal sosial di Desa Tegal Maja 
membuktikan bahwa kearifan lokal (local wisdom) memiliki daya jangkau yang lebih 
dalam untuk mentransformasikan perbedaan teologis menjadi modalitas sosial 
yang produktif dan fungsional. Keberhasilan integrasi ini menegaskan bahwa 
ketahanan sosial masyarakat multikultural sangat bergantung pada kemampuan 
komunitas dalam merawat "ruang perjumpaan" (encounter spaces) yang mampu 
menetralisir sentimen eksklusivisme agama melalui kegiatan kolaboratif yang 
bersifat profan. Dalam perspektif sosiologi perdamaian, fenomena Tegal Maja 
menunjukkan bahwa perdamaian yang resilien bukanlah kondisi tanpa konflik 
(absence of conflict), melainkan kondisi di mana masyarakat memiliki kapasitas 
modal sosial yang cukup untuk mengelola perbedaan secara dewasa (Galtung, 
1969).  

Lebih jauh lagi, sintesis modal sosial dalam penelitian ini menegaskan bahwa 
keberlanjutan harmoni lintas iman di tingkat pedesaan memerlukan regenerasi nilai 
yang berkelanjutan. Ketika kepercayaan interpersonal didukung oleh norma yang 
adil dan jaringan sosial yang kuat, masyarakat akan memiliki "imunitas sosial" 
terhadap infiltrasi paham radikal yang mencoba merusak kohesi melalui narasi 
kebencian. Pola ketahanan di Tegal Maja memberikan pelajaran berharga bahwa 
moderasi beragama paling efektif ketika ia tidak lagi dirasakan sebagai beban 
instruksional, melainkan telah menyatu dalam denyut nadi kebudayaan setempat. 
Dengan demikian, modal sosial yang mapan berfungsi sebagai jangkar stabilitas 
yang memastikan bahwa identitas keagamaan yang berbeda dapat saling 
menguatkan dalam bingkai identitas kebangsaan yang lebih besar, menjadikan 
Desa Tegal Maja sebagai model empiris bagi strategi penguatan kerukunan umat 
beragama di wilayah multikultural lainnya (Munawwaroh & Kustana, 2026; Portes, 
1998).  

 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik toleransi lintas agama antara 
komunitas Muslim dan Buddhis di Desa Tegal Maja bukan sekadar bentuk 
koeksistensi pasif, melainkan sebuah harmoni aktif yang dikonstruksi melalui 
kekuatan modal sosial yang resilien. Unsur kepercayaan (trust) interpersonal yang 
terbangun melalui sejarah panjang interaksi ekonomi dan ekologis menjadi fondasi 
utama yang mereduksi kecurigaan primordial. Kepercayaan ini kemudian diperkuat 
oleh norma-norma (norms) kearifan lokal, seperti tradisi Begawe dan permainan 
Begasing, yang berfungsi sebagai kontrol sosial internal dan pedoman perilaku 
kolektif dalam menjaga stabilitas desa. Keberadaan jaringan sosial (networks) yang 
inklusif, baik melalui kanal formal seperti Karang Taruna maupun informal melalui 
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balai pertemuan (berugak), terbukti efektif dalam memfasilitasi komunikasi lintas 
iman dan mempercepat resolusi konflik di tingkat akar rumput sebelum berkembang 
menjadi ketegangan terbuka. 
Secara teoretis, integrasi antara modal sosial tradisional dan modern di lokasi 

penelitian menciptakan struktur bridging social capital yang kokoh, di mana identitas 

kewargaan desa mampu melampaui batas-batas dogmatis keagamaan. Temuan ini 

menegaskan bahwa moderasi beragama paling efektif ketika ia terinternalisasi 

dalam denyut nadi kebudayaan lokal, sehingga menciptakan "imunitas sosial" 

terhadap pengaruh polarisasi eksternal. Sebagai implikasi kebijakan, model 

"Moderasi Berbasis Kultural" di Desa Tegal Maja dapat dijadikan referensi empiris 

bagi penguatan kohesi sosial di wilayah multikultural lainnya di Indonesia. Penelitian 

ini menyarankan pentingnya pemerintah dan pemangku kepentingan untuk terus 

mendukung ruang-ruang perjumpaan budaya dan organisasi pemuda lintas iman 

sebagai investasi jangka panjang dalam merawat tenun kebangsaan yang harmonis 

dan berkelanjutan 
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